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ABSTRAK 
 

Fanny Adi Nugraha. 1908304020. Resepsi Al-Qur’an dalam Tradisi Babarit 

di Desa Sagarahiang Kecamatan Darma Kabupaten Kuningan. 

Tujuan Penelitian ini mengkaji tentang pemaknaan tradisi nilai dan fungsi 

terhadap resepsi ayat-ayat al-Qur'an dalam konteks ritual di Balai, Desa 

Sagarahiang, Kecamatan Darma, Kabupaten Kuningan. Balai merupakan 

tempat pelaksanaan berbagai ritual keagamaan dan budaya yang berlandaskan 

tradisi keagamaan dengan kearifan lokal. Pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an di 

balai ini sering diiringi keyakinan tertentu yang dipercayai memiliki makna 

spiritual dan kultural bagi masyarakat setempat. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif, dalam ranah Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, metode ini 

disebut penelitian Living Qur’an, melalui pendekatan resepsi fungsional 

dengan teknik pengumpulan data. Peneliti menganalisis dan memverifikasi 

data melalui triangulasi data. Sumber data primer dalam penelitian ini 

diperoleh dari hasil observasi langsung terhadap kegiatan babarit di Desa 

Sagarahiang, melakukan wawancara kepada kepala desa, tokoh agama, dan 

beberapa tokoh masyarakat yang rutin melaksanakan tradisi babarit. Kemudian 

mengambil beberapa dokumentasi berupa foto kegiatan juga menjadi bagian 

dari sumber data primer. Sumber data sekunder penelitian ini meliputi artikel, 

jurnal, skripsi, kitab al-Qur’an, dan buku-buku yang relevan dengan Living 

Qur’an, yang dianggap mendukung penelitian ini. 

 Praktik tradisi Babarit Desa Sagarahiang ini diadakan satu tahun sekali 

dilaksanakan pada tanggal 10 bulan Syuro (Muharram) dimana dalam ritual ini 

salah seorang tokoh adat di Desa tersebut memimpin jalannya ritual Siang 

Kembang dengan terlebih dahulu sungkeman kepada kepala desa dan 

dilanjutkan sungkem kepada sekumpulan warga yang berkumpul di Balai Desa 

tersebut dengan tujuan meminta izin. Pemakanaan babarit adalah keluarnya 

dari kehidupan kebodohan ke arah yang lebih baik. Penelitian ini berkontribusi 

umtuk memahami bagaimana masyarakat mengimplementasikan kehidupan 

agamis melalui praktik budaya dan ritual lokal. Tradisi ini juga berperan 

sebagai solusi atas berbagai permasalahan, seperti tata krama, ekonomi, sosial, 

budaya, tata nilai, dan etika. Melalui analisis resepsi, penelitian ini 

menunjukkan bahwa tradisi babarit mengenang jasa para leluhur , 

mengungkapkan rasa syukur, dan memohon keselamatan. Tradisi ini bermula 

dari perasaan takut sekaligus hormat kepada para leluhur.  

 

Kata Kunci:  Tradisi, Babarit, Sagarahiang, Living Qur’an. 
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ABSTRACT 
 

Fanny Adi Nugraha. 1908304020. Al-Qur'an Reception in the Babarit 

Tradition in Sagarahiang Village, Darma District, Kuningan Regency. 

The purpose of this study is to examine the meaning of the tradition of 

values and functions towards the reception of the verses of the Qur'an in the 

context of rituals in Balai, Sagarahiang Village, Darma District, Kuningan 

Regency. The hall is a place where various religious and curtural rituals are 

carreid out which are based on religous traditions and local wisdom. The 

reading of verses from the Koran on this site is often accompanied by certain 

beliefs which are believed to have spiritual and cultural meaning for the local 

community. This research uses qualitative methods. In the product realm of the 

Al-Quran Science Study Program and Interpretation , method This called 

Living Qur'an research , through approach reception functional with data 

collection techniques. Researchers analyzed and verified data through data 

triangulation. Primary data sources in this study were obtained from direct 

observations of babarit activities in Sagarahiang Village, perform interviews 

with village heads, religious figures, and a number of regular community 

figures carry out tradition babarit. Then take some documentation in the form 

of activity photos is also part of the primary data source. Secondary data 

sources for this research include: articles, journals, these, book the Qur'an, 

and relevant books with the Living Qur'an, which is considered support study 

This. The practice of the Babarit tradition in Sagarahiang Village is held once 

a year on the 10th of the month of Syuro (Muharram) where in this ritual one 

of the traditional figures in the village leads the Siang Kembang ritual by first 

prostrating to the village head and continuing with prostrating to a group of 

residents who gather at the Village Hall with the aim of asking for permission. 

The observance of babarit is a way out of a life of ignorance towards a better 

direction. This study contributes to understanding how society implements 

religious life through local cultural pratices and rituals. This tradition also act 

as a solution to various problems, such as manners, economy, social, culture, 

values, and ethics. Through reception analysis, this study show that the babarit 

tradition commemorates the service of ancestors, expresses gratitude, and ask 

for safety. This traditions begins with feelings of fear and respect for ancestors.   

 

Keywords: Tradition, Babarit , Sagarahiang, Living Qur'an. 
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MOTTO 

 

Find Beauty In Simplicity 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan suatu hasil 

keputusan bersama (SKB) dari Menteri Agama dan Menteri Pendidikan serta 

Kebudayaan R.I. Dengan Nomor: 158 pada Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ś a Ś Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥ a Ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin Ş Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Şad Ș Es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain  ‘– Apostrof terbalik‘ ع
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 Gain   G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ̱’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau yang disebut dengan monoftong dan juga vokal rangkap atau yang 

disebut dengan diftong yaitu diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harokat, 

transliterasinya yaitu sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dhammah U U ا َ

 

Contoh: 

 Kataba =  كَتبَََ
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 Hasuna = حَسُنََ

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa dari gabungan-

gabungan antara harakat dan huruf-huruf Arab Hijaiyah, adapun 

transliterasinya yang berupa gabungan huruf yaitu sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai A dan I ا يَ 

 Fathah dan Wau Au A dan U ا وَ 

Contoh: 

 Kaifa =  كَيْفََ

 Qaula =  قوَْلََ

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Alif/Ya Ā A dan garis atas ـ ا ى

  Fathah dan Ya Ῑ I dan garis atas ـ ي

و  Dhammah dan Wau Ū U dan garis atas ـَ 

  

Contoh: 

 Māta = مَاتََ

 Ramā = رَمَى

 Qῑla = قيِلََ

 Yamūtu = يمَُوْتَُ

 

D. Ta Marbutah 
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Transliterasi untuk ta marbutahitu terbagi menjadi dua macam, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh: 

 Raudah Al-Atfal atau Raudatul Atfal = رََوْضَهَُاَلََْْطفاَلَْ

 Talhah =   طَلْحَهَُ

 Al-Hikmah =   الْحِكمَةَُ

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh: 

 Rabbanā = رَبَّناََ

مََ  Nu’imā =  نعُِّ

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan لا. 

Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiahyang jumlahnya ada lima belas huruf, dan kata 
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sandang yang diikuti oleh huruf qamariah yang jumlahnya lima belas huruf 

juga. Yaitu yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

َهْرَُ   Ad-Dahru = اََلدَّ

 Asy-Syamsu = اََلشَّمْسَُ

 An-Namlu =  اََلنَّمْلَُ

 Al-Lailu =  اََللَّيْلَُ

 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya. 

Contoh: 

  Al-Qamaru =  اََلْقمَرَُ

اََلْفقَْرََُ   = Al-Faqru 

 Al-Gaibu =  اََلْغَىْبَُ

 Al-‘Ainu =  اََلْعَىْنَُ

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal 

kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

  Syai’un = شَيْئَ 
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 Umirtu = أمُِرْتَُ

 Inna =  انََِّ

 Akala = أكََلََ

 

H. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-

Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh. Contoh: 

Fi Ẓilāl Al-Qur’ān 

Al-Sunnah Qabl Al-Tadwin 

Al-‘Ibārāt Bi Umūm Al-Lafẓ Lā Bi Khusus Al-Sabab 

 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara 

lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan penulisan 

kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandang. 

Contoh: 

دَِالَّْرَسُوْلَِّ  Wa Ma Muhammad Illa Rasul =  وَمَاَمُحَمَّ

َالْعَالمَِىْنََ َِرَبِّ  Alhamdulillahi Rabbil‘Alamin = الَْحَمْدَُلِِلَّّ
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Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian. Jikalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh : 

َِاَلْْمَْرَُجَمِيْعًا  Lillahi Al-Amru Jami’an=  لِِلّٰه

َشَيْئٍَعَليِمَْ َُبكُِلِّ  Wallahu Bi Kulli Syai’in ‘Alim=  وَاٰللّه

J. Lafaẓ Al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainya 

atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (prasa nominal), ditranliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

َِ
 Dinullāhi =  دِينَُاٰللّه

َِ
 Billāhi =  باِاٰللّه

 

Adapun ta marbu’tah diakhir kata yang disandarkan kepada lafaẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t). 

Contoh: 

َِ
 Hum Fi Rahmātillahi =  همَُْفىَِرَحْمَةَِاٰللّه
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